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ABSTRACT

This study aims tofind solutions tothe teachershortagein the district ofWest
PadangPNS.The research questionin this finalassignment such howmany State
Elementary School (SES)which may be incorporatedin the Districtof
WestPadang, whathappensto theteacherefficienciesif we do the mergerof state
elementary. The types of dataused inthis finalassignment areprimary data
andsecondary data.Primary dataarethe coordinates of theSESwhilesecondary
dataisthe numberof teachers, number of students, numbers of student’s group,
the name andaddress ofthe school.Data collection methodswill be usedin this
final assignment isthefield surveymethods. The survey that will be done
islocation coordinatesofState Elementary School by using GPS. The results
ofthis  studyit  appears  there  wassomedecentSESto  be  mergedin
theWesternDistrictof Padangthatthe25 SESand 28SES Purusinto oneschool.01
SESand19SES Belakang tangsiinto oneschool.03SES, 04SES,13 SESand2ISES
Purusinto  threeschools.07SES,1I1SES  andl7SES  belakang  tangsiinto
twoschools. With the merger of a fewSES, the class teacher efficiency as 6 people
or 15.38% of the 39 teachers are needed, the religious teacher 2 people or 25%
of the required 8 teacher, gym teacher 2 people or 28.57% of the 7 teachers
needed. And 4 head master excess.
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LATAR BELAKANG
Undang-Undang Republik
Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru

Menurut

dan Dosen pada pasal 1 ayat (1) Guru
adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing,

mengarahkan, melatih, menilai dan

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan

usia dini  jalur pendidikan formal,

pendidikan  dasar  dan  pendidikan

menengah.Agar tugas utama guru berjalan

dengan optimal maka jumlah guru dengan
jumlah rombongan belajar (Rombel) harus
ideal.
Dari observasi awal penulis
(wawancara) dengan Kepala Bidang TK-SD
Dinas Pendidikan Kota Padang “Di
Kecamatan Padang Barat hingga September
2012, tercatat kekurangan guru Pegawai
Negeri Sipil (PNS) di SD Negeri sebanyak
54 guru”, dengan rincian 39 guru kelas, 8

guru olahraga dan 7 guru agama. Menurut
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Kepala Dinas Pendidikan Kota Padang:
Solusi yang ditawarkan Dinas untuk
masalah kekurangan guru di Kota Padang,
pertama dengan penambahan guru baru
PNS, kedua melakukan regrouping
Sebab,

penggabungan SD itu bisa menghemat

(penggabungan  SD). dengan
jumlah guru yang ada di sekolah.Potensi
SD digabung dengan melihat ketersediaan
sarana-prasarana, jumlah siswa dan
guru.Ketiga menambah guru honor. Tetapi
guru honor tidak mungkin ditambah lagi,

karena sekolah terbatas dana untuk biaya

honor mereka. Sebab, honor guru
diambilkan dari dana BOS. Sedangkan Pos
penggunaan dana BOS  menegaskan

maksimal untuk honor guru hanya 20%.
Setelah dikalkulasikan, alokasi maksimal
20% itu hanya sekitar Rpl juta per bulan.
Jika sekolah memiliki dua atau tiga guru
honor, tentu mereka hanya bisa digaji
berkisar Rp350.000,00. (Haluan Padang
Online, Padang kekurangan 549 guru SD,
diakses Kamis, 02 Februari 2012)

Selain solusi yang ditawarkan Dinas
Pendidikan untuk mengatasi kekurangan
guru SD. Pemerintah Kota (Pemko)juga
merancangsolusi untuk mengatasi
kekurangan guru SD dengan kebijakan
pemindahan guru SMP dan SMA ke SD.Di
satu sisi, guru SMP dan SMA berlebih, di
sisi lain guru SD kurang. (Padang Ekspres,

Rencana Pengalihan Guru SMP-SMA ke
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SD, diakses Sabtu, 04 Februari 2012 ")

Terkait dengan moratorium PNS, Wali
Kota Padang menyatakan “Kami tidak akan
merekrut PNS, akan tetapi mengoptimalkan
sumber daya manusia yang ada. Sesuai
petunjuk teknis yang diberikan pusat.Guru-
guru yang telah disertifikasi akan saya
distribusikan ke sekolah lain”.
(remunerasiPNS.com, Pemda Kota Padang
tak terima CPNS hingga 2012, kamis, 02
Februari 2012)

Berdasarkan observasi awal peneliti di
Ada SDN yang
lokasinya berdekatan. Contoh seperti SDN

23 Ujung Gurun dan SDN 24 Ujung Gurun

lapangan. beberapa

atau bisa dilihat pada gambar 1.
Dari keempat solusi yang dikemukakan
tertarik  melakukan

Untuk

di atas, peneliti
penelitian dengan judul”’Upaya
Peningkatan  Efisiensi Pemanfaatan
Guru SDN Berdasarkan Lokasi di
Kecamatan Padang Barat Kota Padang.
Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan di atas, dapat diidentifikasi
permasalahan yaitu di Kecamatan Padang
Barat kekurangan guru PNS sebanyak 54
guru.Tujuan penelitian yang ingin dicapai
adalahmengetahui seberapa banyak guru
dapat terefisiensi dengan dilakukannya
penggabungan SDN dan mengetahui SDN

yang layak untuk digabung.
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Gambar 1. Observasi awal (lokasi SDN di Kecamatan Padang Barat)

Metodologi Penelitian

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh SDN yang berada di Kecamatan
Padang Barat yang berjumlah 27 SDN.

Data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu data primer dan data sekunder,

terlihat pada tabel 1.

Data

Data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu data primer dan data sekunder,
terlihat pada tabel 1.

Metode pengumpulan data yang akan
digunakan dalam Tugas Akhir ini yairu
metode survey lapangan. Survey yang
dilakukan adalah adalah survey koordinat

lokasi SDN menggunakan GPS (Global

Positioning System).
Teknik Analisis Data
Data-data yang terkumpul diolah untuk

menjawab permasalahan penelitian, maka
data di analisis dengan tahapan sebagai
berikut :

a. Proses pengolahan data survey lapangan
dari GPS Garmin 601 Navigasi

b. Proses pengolahan peta Kota Padang
OverlyPeta

d. Pengelompokan SDN yang lokasinya
sama

e. Analisis jumlah siswa

f.  Nilai efisiensi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
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Survey Lapangan dengan GPS Garmin
60i Navigasi

Data koordinat SDN se-Kecamatan
Padang Barat yang telah terkumpul dengan
alatGPS Garmin 601 Navigasi harus
dipindahkan ke software MapSource agar

diketahui koordinatnya.

Digitasi Peta Kota Padang

Peta yang digunakan yaitu peta yang
bersumber dari Bappeda Kota Padang. Peta
tersebut di scanagar berbentuk berbentuk
fileJPEG Image. Peta yang telah berbentuk
JPEG Image dieksportke Auto CAD Land
Enable Map 2009.

Untuk didigitasi wilayah Kecamatan
Padang Barat saja.Sehingga didapatlah peta
administrasi se-Kecamatan Padang Barat

yang telah Digitasi (Gambar 2).

Overlay Peta

Setelah peta peta koordinat SDN se-
Kecamatan Padang Barat dan peta
administrasi se-Kecamatan Padang Barat
yang telah Digitasi  siapa maka peta
tersebut di overlay untuk mendapatkan peta
gabungan antara administrasi dengan peta
koordinat SDN se-Kecamatan Padang Barat
(Gambar 3).
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Gambar 3. Peta Administrasi se-Kecamatan
Padang Barat yang telah Digitasi

L = 1
Cinmbar & Pecn SO0 s Kecarazon Podang Barar

Gambar 4. Peta Gabungan antara
Administrasi dengan Peta Koordinat SDN
se-Kecamatan Padang Barat
Pembahasan
Lokasi SDN

Penyebaran lokasi SDN dapat dilihat
pada peta gabungan antara administrasi
dengan peta koordinat SDN se-Kecamtan
Padang Barat (Gambar 3). Pada peta
tersebut terlihatterjadi  pengelompokan-
pengelompokan SDN. Adapun SDN yang
memiliki lokasi-lokasi yang sama yaitu: (1)
SDN 01, SDN 07, SDN 11, SDN 17 dan
SDN 19, (2) SDN 02, SDN 08 dan SDN 16,
(3) SDN 03, SDN 04, SDN 13 dan SDN 21,
(4)SDN 05, SDN 06 dan SDN 15, (5) SDN

09 dan SDN 10, (6) SDN 23 dan SDN 24

(7) SDN 25 dan SDN 28.

Penggabungan
a. SDN 25 Purus dengan SDN 28 Purus

Pada peta gabungan antara administrasi
dengan peta koordinat SDN se-Kecamtan
Padang Barat (Gambar 3) didapat jarak
SDN 25 Purus dengan SDN 28 Purusadalah
9,22 meter. Agar terjadinyaefisiensi maka
SDN 25 Purus dan SDN 28 Purus digabung
menjadi satu kelembagaan (SD) yang
diselenggarakan dalam satu pengelolaan,
maka sekolah tersebut menjadi 8 Rombel
dan akan terjadi efisiensi 4 orang guruyaitu
satu orang guru kelas, satu orang kepala

sekolah, satu orang guru olahraga dan satu

orang guru agama, terlihat pada tabel 2.

b. SDN 01 Belakang Tangsi dengan SD 19

Belakang Tangsi

Pada peta gabungan antara administrasi
dengan peta koordinat SDN se-Kecamatan
Padang Barat (Gambar 3) didapat jarak
SDN 01 Belakang Tangsi dengan SDN 19
Belakang Tangsi adalah 34,67 meter. Agar
terjadinya efisiensi jumlah guru maka SDN
01 Belakang Tangsi dan SDN 19 Belakang
Tangsi digabung menjadi satu kelembagaan
(SD) yang diselenggarakan dalam satu
pengelolaan, maka sekolah tersebut menjadi
8 Rombel dan akan terjadi efisiensi 3 orang
guru yaitu 2 orang guru kelas dan 1 orang

kepala sekolah, terlihat pada tabel 3.
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c. SDN 03 Purus, SDN 04 Purus,SDN 13

Purus dan SDN 21 Purus

Dari peta gabungan antara administrasi
dengan peta koordinat SDN se-Kecamtan
Padang Barat (Gambar 3) didapat jarak
SDN 03 Purus dengan SDN 04 Purus yaitu
38,33 meter,SDN 03 Purusdengan SDN 13
Purus yaitu 24,33 meter, SDN 03 Purus
dengan SDN 21 Purus yaitu 25 meter, SDN
04 Purus dengan SDN 13 Purus yaitu 43,32
meter, SDN 04 Purus dengan SDN 21
Purus yaitu 41,07 meter dan SDN 13 Purus
dengan SDN 21 Purus yaitu 26,25 meter.
Hal ini membuktikan bahwa sekolah ini
memiliki lokasi lahan yang
sama.Sedangkan jumlah murid pada SDN
03 Purus,SDNO04 Purus, SDN 13 Purus dan
SDN 21 Purus dapat dillihat pada tabel 4.

Dengan digabungnya SDN 03 Purus,
SDN 04 Purus, SDN 13 Purus dan SDN 21
Purus menjadi tiga sekolah. Masing-masing
sekolah memiliki enam rombel dan akan
terjadi efisiensi 5 orang guruyaitu tiga
orang guru kelas, satu orang kepala
sekolahdan satu orang guru agama. Jumlah

murid hasil penggabungan bisa dilihat di
tabel 5.
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d. SDN 07 Belakang Tangsi, SDN 11
Belakang Tangsi dan SDN 17 Belakang
Tangsi
Dari peta gabungan antara administrasi

dengan peta koordinat SDN se-Kecamtan

Padang Barat (Gambar 3) didapat jarak

SDN 07Belakang Tangsi dengan SDN

yaitu 37meter,SDN

SDN 17

11Belakang Tangsi
07Belakang  Tangsidengan
Belakang Tangsi yaitu 38,12 meter dan
SDN 11Belakang Tangsi dengan SDN
17Belakang Tangsi yaitu 46,04 meter. Hal
ini membuktikan bahwa sekolah ini

memiliki lokasi lahan yang
sama.Sedangkan jumlah murid pada SDN
07 Belakang Tangsi, SDN 11 Belakang
Tangsi dan SDN 17 Belakang Tangsi dapat
dillihat pada tabel 6.

Dengan digabungnya SDN 07 Belakang
Tangsi, SDN 11 Belakang Tangsi dan SDN
17 Belakang Tangsimenjadi dua sekolah.
Masing-masing sekolah memiliki delapan
rombel dan akan terjadi efisiensi 2 orang
guruyaitu satu orang kepala sekolah dan
satu orang guru olahraga.Jumlah murid
hasil penggabungan bisa dilihat pada tabel

7.

Tabel 2. Hasil Penggabungan SDN 25 Purus dengan SDN 28 Purus

No| Nama Rombel/Kelas

I I 11 v v VI
1 | SDN 25 Purus 18 10 17 10 17 22
2 | SDN 28 Purus 18 19 14 16 13 15
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SDN Gabungan 18 |18 29 31 26 30 |22 15
Sumber: Dinas Pendidikan Kota Padang, Data 2012/2013

Tabel 3. Hasil Penggabungan SDN 01 Belakang Tangsi dengan SDN 19 Belakang
Tangsi

No Nama Rombel/Kelas
(o |juar Iv v VI
1 |SDN 01 Belakang Tangsi 10 | 13 | 19| 22 20 18
2 |SDN 19 Belakang Tangsi 18 13 | 13 16 17 14
SDN Gabungan 28 | 26 (32 (2216 |20 | 17 | 32

Sumber: Dinas Pendidikan Kota Padang, Data 2012/2013

Tabel 4. Jumlah murid SDN 03Purus,SDN 04 Purus, SDN 13 Purus dan SDN 21 Purus
No Nama Rombel/Kelas

I 11 11 v A% VI
SDN 03 Purus| 18 20 18 19 19 17

1

2 | SDN 04 Purus| 23 19 19 20 19 24
3 | SDN 13 Purus| 17 25 26 20 22 25
4 | SDN 21 Purus| 11 17 15 16 18 21
JumlahMurid | 69 81 78 75 78 87
Sumber: Dinas Pendidikan Kota Padang, Data 2012/2013

Tabel 5. Hasil Penggabungan SDN 03Purus, SDN 04 Purus, SDN 13
Purus dan SDN 21 Purus menjadi tiga sekolah

No Nama Rombel/Kelas

1 II Uil v VvV VI
1 SDN 03 Purus 23 27 | 26 25 26 29
P SDN 04 Purus 23 27 | 26 25 26 29
3 SDN 13 Purus 23 27 | 26 | 25 | 26 29

Sumber: Dinas Pendidikan Kota Padang, Data 2012/2013

Tabel 6. Jumlah murid SDN 07 Belakang Tangsi, SDN 11 Belakang Tangsi dan SDN
17 Belakang Tangsi

Nama Rombel/Kelas
1 I I v AV/ VI
1 [SDN 07 Belakang Tangsi 17 19 21 20 25 25
2 [SDN 11 Belakang Tangsi 25 28 27 30 20 23
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3 [SDN 17 Belakang Tangsi 12 21

25 | 19 11| 24

Jumlahmurid 54 68

73 | 69 | 56 | 72

Tabel 7. Hasil Penggabungan SDN 07 Belakang Tangsi, SDN 11 Belakang Tangsi dan
SDN 17 Belakang Tangsi menjadi dua sekolah

No Nama Rombel/Kelas

| II 111 v |V VI
1 [SDN 07 Belakang Tangsi 271 22 25 123]23(28 |24 |24
2 |SDN 11 Belakang Tangsi 27 (242424124 | 23 |28 24

Sumber: Dinas Pendidikan Kota Padang, Data 2012/20

Efisiensi Penggabungan SDN

a. Egk= x100%
_ 0 100% = 15,38 %
= 39 X 0= ’ 0
b. Ega= x100%
2
=3 X 100% = 25 %
c. Ego= x100%
2
=-X 100% = 28,57 %
SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

a. Ada beberapa SDN yang layak untuk

digabung di Kecamatan Padang Barat
Kota Padang yaitu SDN 25 Purus
dengan SDN 28 Purus menjadi satu
sekolah. SDN 01 Belakang Tangsi
dengan SDN 19 Belakang Tangsi

menjadi satu sekolah. SDN 03 Purus,

a. Karena

SDN 04 Purus,SDN 13 Purus dan SDN
21 Purus menjadi tiga sekolah. SDN 07
Belakang Tangsi, SDN 11 Belakang
Tangsi dan SDN 17 Belakang Tangsi
menjadi dua sekolah.
. Dengan  dilakukan = penggabungan
beberapa SDN terjadi efisiensi guru
kelas sebanyak 6 orang atau 15,38% dari
39 guru yang dibutuhkan, guru agama 2
orang atau 25% dari 8 guru yang
dibutuhkan, guru olahraga 2 orang atau

28,57% dari 7 guru yang dibutuhkan.

Dan 4 orang kepala sekolah berlebih.

Saran

penggabungan  SDN  di
Kecamatan Padang Barat Kota Padang

tidak dapat menutupi seluruh kebutuhan
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guru PNS di Kecamatan Padang Barat
maka perlu ada penelitian lanjutan atau
kebijakan pemerintah Kota Padang
untuk mencari solusi dari permasalahan
tersebut.

b. Penelitian ini dapat dilanjutkan lagi oleh
peneliti lain dengan mengkaji aspek
analisis lokasi pembangunan SDN di

Kecamatan Padang Barat terhadap

pemanfaatan guru.

Catatan: artikel ini disusun berdasarkan
skripsi penulis dengan Pembimbing I Drs.
Zulfa Eff Uli Ras, M. Pddan PembimbinglIl
Drs. An Arizal, M. Pd.
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